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“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menatkahkan sebagian dari
hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah)
dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga
(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah
mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau
perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika
mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan

mereka. Sesungguhnya Allah Maha tinggi lagi Maha besar.

(Q.S An Nisa’ (5): 34)

! Kementerian Agama Republik Indonesia, A/ Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Musaf Al Qur’an, 2019).
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ABSTRAK

Ahmad Dhikki Pradana, Dosen Pembimbing Moh. Nafik, M.HI dan
Nurmahmudah, M.Phil Efektivitas Sema No. 3 Tahun 2018 Dalam Pemenuhan
Nafkah Iddah Dan Mut’ah Istri Pada Perkara Cerai Gugat Di Pengadilan Agama
Kabupaten Kediri Perspektif Lawrence M. Friedman, Skripsi, Program Studi
Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, IAIN Kediri, 2024.

Kata Kunci: Perceraian, Nafkah, iddah, mut’ah

Kewenangan Mahkamah Agung (MA) tentang Surat Edaran Mahkamah
Agung No.3 Tahun 2018, tanggal 16 November 2018. SEMA merupakan peraturan
negara dan bukan peraturan Perundang-undangan, subtansi SEMA sendiri
diperuntukan oleh pembuat kebijakan atau untuk dilaksanakan oleh badan yang
kewenanganya berada dibawah pembuat kebijakan. Permasalahanya, Pelaksanaan
dalam pemenuhan hak-hak perempuan (istri) dalam perkara cerai gugat pasca
perceraian, mengingat SEMA tersebut merupakan aturan kebijakan yang bisa saja
dalam praktiknya tidak dijalankan. Karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana efektivitas penerapan pemenuhan nafkah iddah dan
mut’ah perkara cerai gugat merujuk pada SEMA No.3 Tahun 2018 di Pengadilan
Agama Kabupaten Kediri dan menganalisis keberadaan SEMA No.3 Tahun 2018 di
Pengadilan Agama Kabupaten Kediri menggunakan teori efektivitas Lawrence M.
Friedman. Peraturan kebijakan ada untuk memberikan regulasi atas kekosongan
hukum, terkhusus undang-undang perkawinan yang tidak secara eksplisit
menjelaskan hak-hak istri pasca perceraian dalam perkara cerai gugat.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian Yuridis Empiris
yang biasa disebut penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan yuridis
sosiologis. Studi kasus yang di lakukan di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri
dengan teknik pengumpulan data primer melalui observasi, wawancara dan
kuisioner, tanya jawab antara peneliti dengan informan terkait. Data sekunder
didapatkan melalui kepustakaan meliputi peraturan perundang-undangan, artikel
dan jurnal ilmiah. Selanjutnya, teknik analisis bahan-bahan hukum pada penelitian
bersifat deskriptif, yakni penggambaran subjek atau objek secara menyeluruh.
Pengecekan keabsahan menggunakan triangulasi, meliputi triangulasi sumber,
triangulasi teknik, triangulasi waktu.

Hasil Penelitian ini. Pertama, penerapan perkara cerai gugat dengan objek
komulasi sangat jarang terjadi, penggugat tidak melakukan karena alasan tidak tahu
terkait diperbolehkan pada SEMA No 3 Tahun 2018 dan tingkat kemauan serta
kemampuan masih rendah. Kedua, efektivitas SEMA No. 3 Tahun 2018 dalam
pemenuhan hak-hak istri berdasarkan teori Friedman. Pelaksana tentang struktur
hukum, tidak terlaksana karena petugas pelayanan belum maksimal dalam
mengedukasi dan memberi informasi terkait SEMA tersebut. Adapun dari budaya
hukum, kurangnya kesadaran penggugat dan tergugat dalam pemenuhan nafkah
iddah dan mut’ah sehingga tidak sesuai dengan aturan SEMA tersebut, dimana
aturan tersebut sudah menjamin hak istri pasca perceraian. Adapun secara subtansi,
jika istri tidak mengajukan gugatan nafkah dan suami tidak mengindahkan gugatan
tersebut.
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Penulisan transliterasi

PEDOMAN TRANSELITERASI

Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 No. 158
dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Huruf Transeliterasi
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam

dilambangkan dengan

sistem tulisan Arab

huruf. Dalam  transliterasi ini  sebagian

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan

sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf Arab

Nama Huruflatin Nama
! Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
= Ba b be
= Ta t te
= Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim j je
< Ha h ha (dengan titik di
bawah)
< Kha kh ka dan ha
’ Dal d de
2 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
2 Ra r er
) Zai z zet
e Sin S es
S Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)




o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
= Ta ¢ te (dengan titik di bawah)
= Za z zet (dengan titik di
bawah)
d “ ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
- Fa f ef
S Qaf g ki
4 Kaf k ka
J Lam I el
¢ Mim m em
c Nun n en
7 Wau w we
1D Ha h ha
* Hamzah ' apostrof
¢ Ya y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah a a
- Kasrah i i
- Dammah u u
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b.

Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Y Fathah danya | ai adani
Z Fathah dan wau| au adanu
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat
dan Huruf dan
f
- - Fathah dan o
S — alif atau ya a a dan garis di atas
Dammah dan o
S wau ﬁ u dan garis di atas
. Dammah dan o
9 wau a u dan garis di atas
4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a.

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata terakhir denagn ta’
marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan kata sandang a/ serta
itu ta’ marbutah itu

bacaan kedua kata terpisah maka

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
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Ot S,
- JubYl iy rraudah al-atfal

5, v 50
~loldl &5l  al-madinah al-fadilah

Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu. Contoh:
'lJ.J) : rabbana

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J) namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

c. Baik diitkuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sempang.
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7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif. Contoh:

/
owl

A ‘ ,
9}J . an-nau

Qj.;| ;umirtu

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata- kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh:

. o Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
S s &)
SR AR Wainnallahalahuwakhairrazigin

) ] lillahi‘alan-nasihijju al-
st p oo b O 2 & . i e
Eol el e A baitimanistata’a ilaihi sabila

Yoo o)

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

dowy ¥ daaala g - Wa ma Muhammadun illa rasl.

LS bae ASy oA (il ala g s J ) o) — Inna awwala baitin wudi‘a lin-nasi
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lillazt Bi Bakkata mubarakan.

OVAN A 53 (s dl) () g - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi
al-Quranu.

Cal) (3l o), 2819 - Wa lagad raahu bil-ufuqil-mubini.

Opalad) Gy dbaand) - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.

Contoh:
uf e g Al e pai - Nasrum minallahi wa fathun garib.
lapan ¥ &b - Lillahi al-amru jamT'an.
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